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Abstrak 

Kemampuan self-regulation merupakan kemampuan yang penting dalam pembelajaran abad ke-21, tetapi kemampuan self-regulation 

mahasiswa masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas integrasi ChatGPT dalam implementasi pendekatan Flip 

Learning (FL) untuk melatihkan kemampuan self-regulation mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di STKIP PGRI Bangkalan Indonesia. 

Metode yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain penelitian  menggunakan one group pretest 

posttest design pada kelompok tunggal dengan kelas replikasi tanpa menggunakan kelas kontrol. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026 kelas A dan kelas B masing-masing kelas 16 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT dalam implementasi pendekatan FL  efektif melatihkan kemampuan 

self-regulation mahasiswa. Hasil uji N Gain menunjukkan bahwa KBK mahasiswa meningkat pada kedua kelas dengan rata-rata N Gain 

kelas A sebesar 0,42 dan kelas B sebesar 0,57 dengan kategori sedang. Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi atau Asymp. Sig. 

(2-tailed) 0,22 > 0,05, sehingga Ho diterima, yang menunjukkan kemampuan self-regulation mahasiswa meningkat signifikan secara statistik 

pada taraf signifikansi 5% setelah integrasi ChatGPT dalam implementasi pendekatan FL  dengan rata-rata N Gain minimal pada kategori 

sedang dan tidak ada berbeda pada dua kelas. Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran FL merupakan inovasi dalam pembelajaran abad 

ke-21. Temuan ini memperkuat pendekatan FL berbasis Artificial Intelligence dan berkontribusi bagi dosen merancang pembelajaran 

mandiri. 

 

Kata Kunci: Self-regulation, FLip Learning, ChatGPT, Efektifitas, pembelajaran 

 

Integration of ChatGPT in the Implementation of the Flip Learning Approach to 
Develop Students’ Self-Regulation Skills 

Abstract 
Self-regulation is an essential skill in 21st-century learning; however, students’ self-regulation abilities remain relatively low. This study aims 

to examine the effectiveness of integrating ChatGPT into the implementation of the Flip Learning (FL) approach to develop students’ self-

regulation skills. The research was conducted at STKIP PGRI Bangkalan, Indonesia. A quantitative method with a quasi-experimental 

approach was employed, using a one-group pretest–posttest design with replicated classes and without a control group. The research 

subjects were students of the Primary School Teacher Education Study Program in the odd semester of the 2025/2026 academic year, 

consisting of Class A and Class B, each with 16 students. The results indicate that the integration of ChatGPT into the FL approach is 

effective in developing students’ self-regulation skills. The N-Gain test results show an improvement in both classes, with an average N-

Gain of 0.42 in Class A and 0.57 in Class B, both categorized as moderate. The hypothesis test yielded a significance value (Asymp. Sig. 

(2-tailed)) of 0.22 > 0.05, indicating that H₀ was accepted. This finding demonstrates that students’ self-regulation skills improved statistically 

at the 5% significance level after the integration of ChatGPT in the FL approach, with a minimum average N-Gain in the moderate category 

and no significant difference between the two classes. The integration of ChatGPT in FL represents an innovation in 21st-century learning. 

These findings strengthen the Artificial Intelligence–based FL approach and contribute to lecturers in designing self-directed learning. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan self-regulation merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa 

dalam pembelajaran abad ke-21. Perkembangan teknologi informasi, keterbukaan akses informasi 
sumber belajar, dan meningkatnya tuntutan kemandirian belajar sehingga self-regulation sebagai 
kemampuan yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Kemampuan self-
regulation merupakan kemampuan mahasiswa secara sadar dalam mengatur belajarnya secara mandiri 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar. 
Mahasiswa yang memiliki self-regulation tinggi mampu belajar secara mandiri, menilai kemajuan hasil 
belajar, dan merefleksi proses pembelajaran. Kemampuan self-regulation pada pembelajaran abad ke-
21 menuntut mahasiswa bertanggung jawab terhadap belajarnya.  

Faktanya, kemampuan self-regulation mahasiswa masih rendah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan self-regulation sangat rendah, mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengevaluasi proses berpikir, menyimpulkan, serta mengatur strategi belajar secara mandiri (Noris et 
al., 2024). Kemampuan self-regulation rendah, pembelajaran tidak memberikan kesempatan untuk 
refleksi, evaluasi, dan pengelolaan strategi belajar secara mandiri (Budi & Farcis, 2021). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan self-regulation  mahasiswa masih rendah. 

Hasil penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penugasan yang kompleks dapat meningkatkan 
kemampuan self-regulation mahasiswa. Kemampuan self-regulation mahasiswa akan berkembang 
secara efektif apabila mereka diberi kesempatan menghadapi tugas atau kinerja yang kompleks dan 
dikerjakan secara mandiri. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian (Hyytinen et al., 2024) yang 
menyatakan tugas kinerja yang mudah, mahasiswa tidak membutuhkan pengetahuan awal dan 
kemampuan yang lebih untuk mengatur dan memantau proses berpikir dan tidak membutuhkan waktu 
yang banyak untuk menyelesaikan masalah. Pemberian tugas atau kinerja yang kompleks lebih efektif 
untuk melatih kemampuan self-regulation mahasiswa dibandingkan tugas yang mudah. Penelitian 
sebelumnya pada umumnya tugas kinerja kurang kompleks, sehingga kesulitan mengintegrasikan 
indikator - indikator self-regulation perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan.  

Solusi yang dilakukan untuk melatihkan kemampuan self-regulation adalah dosen harus 
mendesain pembelajaran yang memberi kesempatan mahasiswa belajar secara mandiri mengerjakan 
tugas kinerja yang kompleks dengan menggunakan pendekatan Flip Learning (FL). Pendekatan FL 
adalah kombinasi pembelajaran secara online dan tatap muka di kelas  (Gamage et al., 2022), yang 
berpusat pada mahasiswa. Pembelajaran secara online mendorong mahasiswa secara mandiri 
mengatur belajar membangun pengetahuan baru secara mandiri berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuan awal yang dimiliki. Teori belajar konstruktivisme menekankan bahwa mahasiswa secara 
aktif membangun pengetahuan sendiri dengan memproses informasi baru berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuan sebelumnya dalam berbagai situasi (Moreno, 2010). Mahasiswa dapat mengatur waktu 
kegiatan, merencanakan kegiatan yang akan dilakukan dan menentukan strategi menyelesaikan 
masalah untuk membangun pengetahuan baru secara mandiri dan bertanggung jawab. Pendekatan FL 
memfasilitasi mahasiswa membangun pengetahuan  secara mandiri. 

Kegiatan belajar secara online dilakukan secara asyncrhonouse menggunakan Learning 
Manajemen System (LMS). Google Classroom (GC) merupakan salah satu LMS yang  mudah, cepat 
diakses dan terintegrasi dengan perangkat keras yang dimiliki mahasiswa (Widodo, 2022). GC memiliki 
fitur menggunggah file, diskusi online dan mengelola penilaian. GC dapat mendistribusikan materi, 
mengelola tugas dan memfasilitasi interaksi antara dosen dan mahasiswa. GC memiliki interface 
sederhana, integrasi dengan Google Suite, Feedback, mudah di akses dan keamanan data. Kegiatan 
kelas online dosen memposting masalah dan meminta mahasiswa menyelesaikanya. GC dosen dapat 
mengontrol aktivitas belajar mahasiswa di luar kelas.  

Perkembangan AI yang pesat mendukung pendekatan FL. Pembelajaran berbasis AI sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri mahasiswa, mengembangkan kemampuan 
kerja sama (Pavlik, 2023), dan KBK (Orduño-Osuna et al., 2023). Hasil penelitian (Suriano, 2025) dan 
(El Gharbaoui et al., 2024)menyatakan bahwa interaksi mahasiswa dengan AI ChatGPT membantu 
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mengembangkan KBK dengan menganalisis informasi yang diperoleh dari ChatGPT . Penggunaan 
ChatGPT dapat membantu mahasiswa mencari informasi, memperoleh penjelasan, memecahkan 
masalah dengan cepat dan sesuai kebutuhan masalah yang hadapi secara individu (Li, 2023) .  ChatGPT 
sebagai tutor virtual membantu mengidentifikasi pengetahuan yang mendasari masalah, memahami 
konsep melalui pemecahan masalah (Huesca et al., 2024). Kombinasi pendekatan FL  dengan 
penggunaanhatGPT lebih efektif dari pada FL tanpa penggunaan ChatGPT (Huesca et al., 2024), 
meningkatkan kinerja dan motivasi belajar intrinsik mahasiswa (Li, 2023). ChatGPT membantu 
mahasiswa belajar secara mandiri mencari informasi dan mengidentifikasi masalah pada kelas online 
sebelum pertemuan tatap muka di kelas.  

Pendekatan FL pada pembelajaran tatap muka di kelas, mahasiswa melakukan diskusi 
menyelesaikan masalah. Pendekatan FL pada pembelajaran online memfasilitasi mahasiswa mencari 
materi yang mandasari masalah, sedangkan pembelajaran tatap muka menekankan diskusi 
menyelesaikan masalah (Rossano et al., 2022; Yusuf & Taiye, 2021). Pembelajaran tatap muka 
mahasiswa membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 
Pengetahuan awal memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran aktif (Woolfolk, 2016). 
Penelitian ini menitikberatkan pada desain pembelajaran FL yang melatihkan keterampialn seFL-
regulation. 

Tujuan penelitian ini adalah menguji efektivitas implementasi FL berbantuan ChatGPT untuk 
meningkatkan kemampuan self-regulation mahasiswa.  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang lebih terarah mengenai efektivitas FL berbantuan ChatGPT dalam mengembangkan 
kemampuan self-regulation, serta menjadi rujukan bagi dosen dalam merancang intervensi pembelajaran 
yang lebih adaptif dan berorientasi pada kemandirian belajar mahasiswa. 

METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi-eksperimen. Desain 
penelitian menggunakan one group pretest posttest design pada kelompok tunggal dengan kelas 
replikasi tanpa menggunakan kelas kontrol (Fraenkel & Wallen, 2012). 
 

Kelas  Pretest Perlakuan Posttest 
A O1 X O2 
B O3 X O4 

 
Keterangan  
X : FL bantuan ChatGPT 
O1 : Pretest self-regulation  kelas A 
O2 : Posttest self-regulation  kelas A 
O3 : Pretest self-regulation  kelas B 
O4 : Posttest self-regulation  kelas B 

 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa STKIP PGRI Bangkalan Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025 kelas A dan kelas B masing-masing kelas 
24 mahasiswa dengan peneliti sebagai dosen dalam konteks yang sama.  

Teknis pengumpulan data melalui penilaian kinerja. Penilaian kinerja dilakukan pretest dan posttest 
menggunakan instrumen kemampuan self-regulation. Indikator self-regulation antara lain perencanaan, 
pelaksanaan, dan refleksi. Indikator perencanaan adalah menentukan tujuan sesuai capaian 
pembelajaran , pelaksanaan adalah melakukan langkah-langkah simulasi menggunakan  PhET dan 
mengalisis data hasil simulasi, refleksi adalah mengevaluasi dan diskusi hasil temuan. Instrumen 
kemampuan self-regulation sebelum digunakan divalidasi kepada ahli yang memiliki kualifikasi akademik 
doktor dengan bidang pendidikan sains.  



Zainudinet al Integrasi ChatGPT dalam Implementasi  … 

 

 Reflection Journal December 2025 Vol. 5, No. 2 | |1029 

 
 

Teknis analisis data menggunakan  uji N Gain untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 
self-regulation mahasiswa sebelum dan setelah pembelajaran FL berbantuan ChatGPT.  Perhitungan N 
Gain menggunakan rumus N-Gain (Hage, 1999) 

〈𝑔〉 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑖
 

Keterangan: 
<g> : Skor N-Gain 
Sf : Skor self-regulation   setelah pembelajaran 
Si : Skor self-regulation   sebelum pembelajaran 
Smaks : Skor maksimal KBK  

  
N Gain yang dinormalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan efektifitas pembelajaran FL 
berbantuan ChatGPT melatihan kemampuan self-regulation dengan kreteria N Gain sebagai berikut. 
 

Skor N-Gain Kriteria 
0,70 < N-Gain Tinggi 
0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70  Sedang 
N-Gain < 0,30 Rendah 

 
Pembelajaran FL berbantuan ChatGPT dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan self-regulation 
jika rata-rata N-Gain minimal sudah berada pada kategori sedang (0,30 ≤  N-Gain). 

Nilai N Gain kemudian dilakukan Uji normalitas dan homogenitas menggunakan SPSS versi 25. Uji 
normalitas metode Shapiro-Wilk dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi 
normal, dan jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.  Uji homogenitas 
menggunakan metode Uji Levene dengan kriteria kriteria jika nilai signifikansi > 0,05, maka data 
berdistribusi homogen, dan jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data berdistribusi tidak homogen. 

Jika nilai N Gain berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji statistik parametrik 
menggunakan Uji-t independen. 

Hipotesis penelitian yang diuji sebagai berikut, 
H0 :  μ1 = μ2 
H1 ∶  μ1 ≠ μ2 
 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata  N Gain kemampuan self-regulation kedua kelas yang 

menggunakan FL berbantuan ChatGPT 
H1 : Ada perbedaan rata-rata  N Gain kemampuan self-regulation kedua kelas yang 

menggunakan FL berbantuan ChatGPT 
Kriteria uji: Ho ditolak jika nilai signifikansi  < 0,05 

Pembelajaran FL berbantuan ChatGPT dikatakan efektif untuk meningkatkan KBK jika 1) ada 
peningkatan KBK setelah pembelajaran FL berbantuan ChatGPT secara statistik signifikan pada α = 5%; 
2)  rata-rata N Gain kemampuan self-regulation minimal sudah berada pada kategori sedang (N-Gain ≥ 
0,30); 3) rata-rata N Gain tidak berbeda pada dua kelas. 

HASIL DAN DISKUSI 
 Hasil nilai N Gain kelas A dan kelas B  menggunakan SPSS versi 25 sebagai berikut 
Tabel 1 Hasil nilai N Gain kedua kelas  

N-Gain Statistic Std. Error 

Kelas A Mean ,4190 ,12775 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound ,1516  

Upper Bound ,6864  
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Median ,5281  

Variance ,326  

Std. Deviation ,57133  

Minimum -1,64  

Maximum ,94  

Kelas B Mean ,5713 ,03433 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound ,4994  

Upper Bound ,6431  

Median ,5917  

Variance ,024  

Std. Deviation ,15353  

Minimum ,25  

Maximum ,82  

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata N Gain kelas A adalah sebesar 0,42, sedangkan kelas 
B adalah sebesar 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan self-regulation 
mahasiswa kedua kelas kategori sedang. 

 
Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji statistik digunakan untuk mengetahui konsistensi peningkatan kemampuan self-regulation 
mahasiswa kedua kelas. Uji statistik dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas shapiro-wilk karena jumlah data kurang dari 50. 

  Hasil Uji normalitas kelas A dan kelas B output SPSS versi 25 kelas A nilai signifikansi yaitu 0,24 > 
0,05, sehingga nilai N-Gain dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan, kelas B nilai signifikansinya 0,94 
> 0,05 sehingga nilai N Gain dikatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varian yang sama (homogen) atau tidak. Hasil 
uji homogenitas nilai N Gain adalah nilai signifikansi   0,726 > 0,005, sehingga nilai N-Gain kedua 
kelompok homogen. 

 
Uji-t Independen 

Uji-t Independen digunakan untuk membandingkan dua kelas independen karena kedua data 
berdistribusi normal. Hasil uji-t independen sebagai berikut. 
Tabel 1 Hasil uji-t independen nila N Gain kedua kelas  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N Gain 

Equal 

variances 

assumed 

7,120 ,012 -1,234 30 ,227 -,09284 ,07522 -,24647 ,06078 
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Nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) 0,22 > 0,05  Ho di terima. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai N Gain antara kelas A dan kelas B. 

Temuan penelitian ini menunjukkan secara empiris bahwa penerapan FL berbantuan ChatGPT 
berdampak signifikan kemampuan self-regulation  mahasiswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa FL memiliki pengaruh signifikan terhadap self-regulation (Jung et al., 2022; Raj 
et al., 2022). Peningkatan kemampuan self-regulation pada kedua kelas disebabkan mahasiswa memiliki 
waktu yang cukup untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar secara 
mandiri, serta keterlibatan mereka dalam tugas kinerja yang bersifat kompleks. Hal ini sejalan dengan 
teori self-regulated learning menurut (Zimmerman, 2000) yang menyatakan bahwa kemampuan self-
regulation berkembang ketika mahasiswa diberi kesempatan mengelola proses belajar melalui fase 
perencanaan (forethought), pelaksanaan (performance control), dan refleksi (self-reflection). Integrasi 
ChatGPT dapat menimbulkan motivasi yang tinggi karena menimbulkan rasa ingin tahu mahasiswa 
pemanfaatan AI sebagai pendukung pembelajaran. Ketertarikan tersebut berpotensi memengaruhi 
persepsi mereka terhadap kemudahan, manfaat, maupun pengalaman belajar sehingga respons yang 
diberikan pada instrumen atau performa selama pembelajaran tampak lebih positif dibandingkan kondisi 
sebenarnya dalam jangka panjang.  

Tugas kinerja yang kompleks memfasilitasi mahasiswa membangun pengetahuan secara mandiri 
sesuai dengan teori konstruktivisme menyatakan bahwa mahasiswa membangun pengetahuan secara 
aktif ketika mereka terlibat dalam tugas autentik dan bermakna seperti tugas kinerja kompleks (Chang et 
al., 2022; Hyytinen et al., 2024). Teori beban kognitif (Cognitive Load Theory) menyatakan mahasiswa 
harus mengelola informasi, memilih strategi yang tepat, dan memonitor kemajuan belajarnya (Moreno, 
2010). Kompleksitas tugas kinerja mempengaruhi kemampuan self-regulation. Pada indikator 
perencanaan menentukan tujuan pembelajaran, mahasiswa hanya memahami tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan oleh dosen sesuai capaian mata kuliah. Indikator kemampuan self-regulation 
menentukan tujuan pembelajaran tepat digunakan untuk mahasiswa mengerjakan tugas akhir, 
mahasiswa dapat menentukan tujuan penelitian sendiri, dan dapat merencanakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan, dan menilai secara mandiri hasil penelitianPeningkatan self-regulation pada kedua 
kelas merupakan konsekuensi logis dari dukungan waktu yang memadai dan penyediaan tugas kinerja 
kompleks yang mendorong keterlibatan kognitif dan metakognitif secara mendalam. 

Peningkatan kemampuan self-regulation membutuhkan motivasi yang tinggi. Motivasi berperan 
sebagai penggerak utama yang membuat mahasiswa memahami tujuan, merencanakan strategi, 
memantau kemajuan belajar, dan melakukan evaluasi diri (Lobczowski et al., 2020; Rivas et al., 2022). 
Menurut Self-Determination Theory kemampuan regulasi diri berkembang ketika mahasiswa memiliki 
motivasi intrinsik, memiliki kesadaran dan percaya diri  dalam mengatur proses belajar, sehingga 
mahasiswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran  (Wu et al., 2024). Teori Harapan Nilai (Expectancy 
Value Theory) juga menegaskan bahwa mahasiswa hanya akan menggunakan strategi regulasi diri 
apabila mereka meyakini dapat berhasil dan menilai tugas tersebut penting bagi dirinya (Arends, 2013; 
Slavin, 2003). Achievement Goal Theory menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki orientasi 
penguasaan akan menunjukkan usaha regulasi diri yang lebih kuat karena terdorong untuk memahami 
materi secara mendalam, bukan sekadar mengejar nilai (Moreno, 2010). Pandangan Zimmerman juga 
menekankan bahwa motivasi adalah fondasi dalam setiap fase self-regulation, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga reFLeksi diri. Motivasi menjadi unsur kunci yang memungkinkan mahasiswa terlibat 
aktif, konsisten, dan berkelanjutan dalam proses regulasi diri, sehingga peningkatan kemampuan self-
regulation dapat tercapai secara optimal. 

Kendala pemberian tugas kinerja yang kompleks, jika  pengetahuan awal mahasiswa tentang 
tugas kinerja masih rendah, maka kesulitan membuat perencanaan, mengerjakan, dan monitoring 
perkembangan hasil tugas secara mandiri. Sebaliknya, ketika dosen memberikan tugas kinerja yang 
lebih sederhana, mahasiswa memang dapat menyelesaikannya dengan lebih mudah, tetapi indikator 
kemampuan self-regulation kurang optimal dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Tugas 
sederhana tidak menuntut mahasiswa untuk merencanakan strategi belajar, melakukan pemantauan diri, 
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menyesuaikan pendekatan, ataupun melakukan evaluasi mendalam terhadap proses berpikirnya (Jho & 
Ha, 2024; Kasneci et al., 2023). Hal ini yang menyebabkan kemampuan self-regulation kurang optimal.  

KESIMPULAN  
Pembelajaran Flip Learning (FL) berbantuan ChatGPT terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan self-regulation mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

self-regulation pada kedua kelas yang diteliti, dengan nilai rata-rata N-Gain berada pada kategori sedang 

dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar kelas. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

integrasi ChatGPT dalam pembelajaran FL memberikan dampak yang konsisten dan stabil dalam 

mendukung proses belajar mandiri mahasiswa. Melalui pembelajaran daring pada fase awal, mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar, mengakses informasi, serta membangun 

pemahaman awal secara mandiri dengan dukungan ChatGPT sebagai tutor virtual. Pada tahap tatap 

muka, mahasiswa terlibat aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah, sehingga memperkuat 

kemampuan refleksi dan evaluasi diri. Peningkatan self-regulation mahasiswa juga dipengaruhi oleh 

pemberian tugas kinerja yang kompleks, yang mendorong keterlibatan kognitif dan metakognitif secara 

lebih mendalam. Integrasi ChatGPT membantu mahasiswa mengelola informasi, memahami konsep, 

serta memonitor proses belajar secara lebih sistematis. Dengan demikian, pembelajaran FL berbantuan 

ChatGPT tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat keterampilan abad ke-21 yang 

esensial, khususnya kemandirian belajar dan tanggung jawab akademik. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence secara pedagogis dan beretika dalam 

mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa di era pendidikan digital. 

.  
REKOMENDASI  

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan agar dosen mengintegrasikan ChatGPT 

secara terstruktur dalam pendekatan Flip Learning untuk mendukung pengembangan kemampuan self-

regulation mahasiswa. Desain pembelajaran perlu menekankan pemberian tugas kinerja yang kompleks, 

autentik, dan relevan dengan konteks mahasiswa, disertai panduan etis dalam penggunaan AI. Institusi 

pendidikan juga disarankan menyusun pedoman pemanfaatan Generative AI agar penggunaannya 

mendukung kemandirian belajar tanpa mengurangi proses berpikir kritis. Penelitian selanjutnya perlu 

melibatkan desain eksperimen dengan kelompok kontrol, durasi intervensi yang lebih panjang, serta 

eksplorasi dampak ChatGPT terhadap dimensi self-regulation lainnya, seperti motivasi intrinsik dan 

metakognisi, guna memperoleh gambaran efektivitas yang lebih komprehensif. 
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